BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Algoritma Boyer Moore merupakan algoritma vang ditemukan oleh
Robert S. Boyer dan J. Strother padastabun 1977, Algoritma Bover Moore
m:h]nha.lgantum yang dapat di

dalam slgoritma Boyer Moore adalah dengan menc
akan dilakulan pencocokan siring| 3} Pen 1
hing memiliki hasil dar pencarnian ;
kqp.n'rfn,g dalam strimg maiching terd

penulisan, p&l:halgunlma En}rer Moore juga memll"lu fungsi vang digunakan
yaitu good suffix shift dan bad character{4] Kedua fungsi tersebut digunakan
untuk menentukan langkah berikutnya setelah terjadi ketidakcocokan pada
karakter teks dan karakter partern yang akan dilakukan pencocokan.

Dalam melakukan pencocokan strimg algoritma Boyer Moore memiliki
metode berjumlah dua yang digunakan untuk melakukan pencocokan steimg
yaitu metode fooking glass technigue pada metode tersebut melakukan



perbandingan antara karakter pada pattern don teks, jika kedua karakter
ditemukan kesamaan maka akan dilakukan pergeseran pada kedua string dan
melakukan pencocokan kembali pada kedua karakter yang terdapat pada teks
dan pattern yvang akan dilakukan dengan carm menggesernya sampai karnkter
pada teks dan pastern ditemukan kecocokan. lalu metode yang kedua vaitu
character fump technigue dengan melakukan pencocokan antara karakter pada

waklnperﬂemmpadnlekidnnpaﬂcmpugdlguuhndnhm:lguntmnmw
Mpoore untuk melakukan pencocokan pada strimg atau yang sering disebut
dengan string  matching, String marching digunakan untuk  melakukan
pencocokan pada sustu teks [1].



1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan lotar belakang di atos dapat diromuskan ramusan masalah

vaifu analisis perbandingan tingkal ketepatan pada algoritma boyer moore
dengan metode “Looking Glass” dan “Character Jump™ untuk mengetahu

seh:nggadﬂpdd:hnhlhﬂmﬂudejrmtgh@aichlmpmggﬂm[jm”
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